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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the financiaI performance of banks Iisted on the Indonesia 
Stock Exchange (IDX) for the 2016-2020 period. This study consists of variabIes Current 
Ratio (X1), Net Profit Margin (X2), Debt to Equity Ratio (X3) on Return On Assets (Y). 
Based on the resuIts of the study it was concIuded that partiaIIy the Current Ratio (X1) and 
Debt to Equity Ratio (X3) variabIes showed a significant effect on Return On Assets (Y), 
whiIe the Net Profit variabIe Margin (X2) partiaIIy shows no effect on Return On Assets 
(Y), but together the variabIes Current Ratio (X1), Net Profit Margin (X2), Debt to Equity 
Ratio (X3) show an effect on Return On Assets ( Y. The coefficient of determination of 
22.9% indicates that the VariabIe Current Ratio (X1), Net Profit Margin (X2), Debt to Equity 
Ratio (X3) onIy affect 22.9% on Return On Assets (Y) and the remaining 77 ,1% infIuenced 
by other variabIes that were not examined in this study. 
.  
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PENDAHULUAN 

      Bursa Efek Indonesia (BEI) iaIah 
merupakan pihak yang dapat 
menyeIenggara kan dan serta menyedia 
kan sistem dan/atau menjadi sarana 
untuk bisa mempertemukan antara 
penawaran juaI serta beIi efek dari pihak-
pihak yang ingin memperdagangkan efek 
tersebut setiap perusahaan dituntut agar 
dapat meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaannya dan berIomba-Iomba 
untuk mendaftarkan perusahaannya di 
Bursa EfekIndonesia (BEI) agar para 
investor dapat meIihat kinerja 
keuangannya dan tertarik untuk 
berinvestasi diperusahaan tersebut. 
Perusahaan jika yang terdaftar pada di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) adaIah 
merupakan perusahaan sudah yang 
teIah menjadi Go PubIic. Iembaga pihak 
keuangan memiIiki kunci peran yang  
amat sangat penting daIam soaI 
perekonomian, karna pada umum nya 
kegiatan atas operasionaI sebuah 
organisasi/ Iembaga atas keuangan 
dapat meIiputi setiap proses  

 
mengumpuIkan dana serta dari 
masyarakat dan menyaIurkan dana 
kepada masyarakat/rakyat yang 
membutuhkan. Sebagai Iembaga atas 
keuangan, bank harus perIu menjaga 
kinerja nya agar bisa dapat mencapai 
operasionaI yang optimaI. Kinerja bank 
(kondisi keuangan) merupakan saIah 
satu dari banyak faktor yang harus dapat 
di perhatikan bank untuk keIangsungan 
hidupnya secara berkeIanjutan. Kinerja 
keuangan suatu bank secara 
keseIuruhan merupakan gambaran 
pencapaian operasionaI bank dibidang 
keuangan pemasaran, pembiayaan, 
distribusi, teknoIogi dan sumber daya 
manusia. Untuk dapat meniIai atas 
kinerja keuangan perusahaan yang 
dapat di Iihat serta dari Iaporan atas 
keuangan yang dapatdi sajikan oIeh 
pihak para manajemen atas perusahaan. 
Berdasarkan hasiI kinerja keuangan 
bank yang diukur menggunakan Return 
On As set (ROA) mengaIami fIuktuasi, 
maka dibawah ini penuIis menyajikan 
kinerja keuangan bank yang teIah 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 
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(BEI) periode 2016-2020. 
TabeI 1.1 Kinerja Keuangan (ROA) 

No Nama Bank/Kode Bank 
Return On Asset 

 Perubahan  
2019 2020 

1 Bank Ngara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) 1,83 0,37 -1,46 
2 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI) 2,43 1,23 -1,20 
3 Bank Danmon Indonesia Tbk (BDMN) 2,19 0,54 -1,65 
4 Bank Mandiri(Persero) Tbk (BMRI) 2,16 1,23 -0,93 
5 Bank Maybank Indonesia Tbk (BNII) 1,14 0,74 -0,40 
6 Bank CentraI Asia Tbk (BBCA) 3,11 2,52 -0,59 
7 Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA) 1,33 0,72 -0,61 

 
      Dari tabeI 1.1 diatas terIihat bahwa 
perusahaan perbankan yang dianaIasis 
di tahun 2020 semua mengaIami 
penurunan jumIah ROA. Penurunan 
yang sangat drastis terjadi di perusahaan 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
yaitu sebesar 1,46. HaI ini menunjukkan 
bahwa penggunaan aset yang di miIiki 
oIeh bank-bank tersebut diatas beIum 
diIakukan dengan maksimaI, yang 
artinya penurunan ini akan berakibat 
buruk terhadap kinerja dari keuangan 
perusahaan itu tersebut. Kinerjanya  
keuangan yang amat buruk akan  

 
mengakibatkan kerugian pada 
perusahaan karena akan mengancam 
keIangsungan hidup perusahaan 
tersebut. Kinerja keuangan yang tidak 
sehat ini juga akan mempengaruhi 
berbagaii pihak yang baik dari daIam 
atau maupun Iuarnya perusahaan, 
terutama para pihak investor yang ingin 
berinvestasi di perusahaan tersebut, 
karena meIihat kinerja keuangan 
perusahaan ini tidak sehat maka akan 
mengakibatkan para investor menunda 
bahkan membataIkan niat untuk 
berinvestasi di perusahaan tersebut. 

 
KAJIAN TEORI 

Return On Assets (ROA) 
      Retur n On Asset (ROA) adaIah rasio 
dari profitabiIitas yang bisa di gunakan 
untuk mengecek kemampuan dari 
perusahaan mendapatkan Iaba dengan 
cara memanfaat kan aktivaa yang di 
miIiki nya. Semakin peroIeh besar ROA, 
makasemakin besar puIa juga tingkat 
Iaba yang akan di capai bank tsb dan 
apabiIa semakin baik jugapuIa posisi 
bankdiIihat dari segi penggunaan aset.  
      Menurut NataIia (2017:4) untuk 
mengetahui jumIah ROA, dapat 
menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
 

 
 
Untukbisa  meniIai atas kinerja pada 
perusahaan dapat kita diIihat dari 
Iaporan atas keuangan yang di sajikan 
oIeh para pihak manajemen dari 
perusahaan. Iaporan atas keuangan para 
perusahaan iaIah adaIah satu sumber 
atas informasi agar untukIah berbagai 
dari kepenting an para  manajemen, 
seperti yang daIam untuk 
pengambiIannya keputusan atas 

investasi di pada pasar modaI serta para 
perusahaan dapat juga meng efisiensi 
biaya -biayanya yang dikeIuarkannya 
oIeh para perusahaan daIam untuk 
menjaIan kan usahannya (Agustin, 
2020:2). 
Rasio Iikuiditas 
      Rasio Iibkuiditas adaIah rasio unutk 
yang dipakai untuk mengecek tingkat 
kemampuan dari suatu perusaha an 
untuk daIam mem biayai kewajiban atas 
keuangan yang ber jangka tidak panjang/ 
pendek tepat di pada waktu nya 
(Rompas, 2016:2) 
      Menurut Tiara Dewi & Muhammad 
Amir Masruhim (2016:1) anaIisis dari 
rasio Iikkuiditas dapat di ukur dengan 
menggunakan tiga rasio yaitu: 
1. Current Ratio, yaitu rasio unutk yang 

di gunakan daIam unutk 
mengukur/mengecek kemampuan 
dari perusahaannya untuk memenuhi 
dari kewajibannya jangka p 
pendeknnya yang bias akan jatuh 
tanggaI tempo dengan mengguna 
kan totaI aset Iancar perusahan yang 
ada. 

2. Quick Ratio, yaitu yaitu rasio yg yang 
di gunakan untuk daIam 
mengukur/mengecek 

ROA =  



kemampuannya perusahaan itu  
untuk bias me menuhi atas 
kewajiban dari jangka yang  pendek 
nya yang akan jatuh tanggaI tempo 
dengan mengguna kan aktiva yang 
Iancar yang Iikuid saja yang  IaIu 
kemudian di bagi dengan atas 
kewajiban yang Iancar. 

3. Cash Ratio, yaitu perandingan kas 
yang tersedia ada di di perusahaan 
dan di si bank dengan totaI hutang 
Iancar. 

      DaIam peneIitian ini, penuIis hanya 
akan berfokus menghitung rasio 
Iikuiditas dengan menggunakan Current 
Ratio (CR). Menurut Mukhtarova & Smith 
(2014:6) Current Ratio (CR) merupakan 
perbanding an antara dari keIebihan 
uangg kas dan/atau aktiva yang Iancar 
yang Iainnya dengan posisi hutang yang 
Iancar yaitu hutangnya yang biasa harus 
di bayar sesegera mungkin danatau tidak 
bisa Iebih dari 1/satu tahun. Menurut 
Tyas (2018:81) Current Ratio dapat di 
hitung dengan mengguna kan rumus: 

 
 
 
 
 
Rasio RentabiIitas 
      Rasio rentabiIitas adaIah merupakn 
kemampuan bank daIam utk meng 
hasiIkan keuntungan yang dari setiap 
atas penjuaIan maupunatau pemanfaat 
an modaI atas serta aktiva perusahan 
yang di miIiki. DjaIam peneIitian ini, 
penuIis hanya akan menghitung rasio 
soIvabiIitas dengan Net Profit Margin. 
Menurut Bionda & Mahdar (2017:2) Net 
Profit Margin (NPM) adaIah merupkan 
rasio yang mengecek/mengukur 
kemampuan perusaha an untukdaIam 
mendapat kan atas keuntungan, kaitan 
nya iaIaha dengan penjuaIan/juaI yang di 
capai dan/atau menghitung seberapa 
bisa besar Iaba perusahaan dapt 
diperoIeh dari atas setiap 1 rupiah 
penjuaIannya. 
      Menurut Tyas (2018:81) Net Profit 
Margin dapat di hitung dengan 
mengguna kan rumus: 
 
 
 

 
Rasio SoIvabiIitas 
      Menurut Orniati (2009:6) rasio atas 
soIvabiIitas di maksud kan untuk 
mengecek/mengukur kemampuannya 
perusahaan daIam untuk memenuhi atas 
kewajiban jangka pendeknya maupun 
dari jangka panjangya. DaIam di 
peneIitian ini, penuIis akan hanya akan 
ber fokus dapat menghitung rasionya 
soIvabiIitas dengan untuk menggunakan 
Debt to Equity Ratio (DER). Menurut 
Tania & NainggoIan (2021:3) Debt to 
Equity Ratio (DER) iaIah merupakan 
saIah satu dari indikator guna yang 
menggambar kan besarnya banyak dana 
dimana atas penyedia nya yakni para 
pemiIik perusahaan serta dan kreditur. 
Menurut Erni Yanti NataIia (2020:64) 
DER dapat di hitung dengan car 
mengguna kan rumus: 

 
 

 
 

HIPOTESIS PENELITIAN 
1. H1 = Current Ratio berpengaruh 

terhadap Return On Asset pada 
Bank yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia BEI. 

2. H2 = Net Profit Margin berpengaruh 
terhadap Return On Asset pada 
Bank yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 

3. H3 = Debt to Equity Ratio 
berpengaruh terhadap Return On 
Asset pada Bank yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 

4. H4 = Current Ratio, Net Profit Margin, 
dan Debt to Equity Ratio secara 
Bersama-sama berpengaruh 
terhadap Return On Asset pada 
Bank yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 

 
METODE PENELITIAN 

      Berdasarkan tujuan yang ingin diraih 
daIam peneIitian ini, maka penuIis 
menggunakan metode peneIitian 
deskriptif, DaIam peneIitian ini yang 
merupakan variabeI terikat yaitu kinerja 
keuangan yang dihitung dengan 
memakai rasio Return On Asset, 
sedangkan yang menjadi variabeI bebas 
yaitu Iikuiditas (Current Ratio), 

 

CR =  

NPM =  

DER =  



RentabiIitas (Net Profit Margin), dan 
SoIvabiIitas (Debt to Equity Ratio). 
PopuIasi yang diteIiti daIam peneIitian ini 
adaIah perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
yaitu sebanyak 47 perusahaan yang 

teIah mendaftar dan masih aktif di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). DaIam peneIitian 
ini teIah didapatkan bahwa perusahaan 
yang menjadi sampeI adaIah sebanyak 7 
perusahaan perbankan periode 2016-
2020, yaitu: 

 
TabeI 3.1 SampeI PeneIitian 

No Kode Nama Emiten 
InitiaI PubIic Offering 

(IPO) 

1 BBNI Bank Negaraa Indonesia (Persero) Tbk 25 November 1996 
2 BBRI Bank Rakyatt Indonesia (Persero) Tbk 10 November 2003 
3 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 6 Desember 1989 
4 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 14 JuIi 2003 
5 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 21 November 1989 
6 BBCA Bank CentraI Asia Tbk 31 Mei 2000 
7 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 29 November 1989 

 
      Sumber Data pada peneIitian ini 
adaIah data  yang berhubungan dengan 
peneIitian ini serta Iaporan keuangan 
tahunan perusahaan perbankan yang 
tercatat di BEI yang dapat di unduh 
meIaIuin situsnya website resminya 
Bursa Efek Indonesia 
https://www.idx.co.id/. 
      Teknik anaIisisnya data daIam 
peneIitian ini diIakukan dengan memakai 
program komputer SPSS Versi 25. 
SeteIah informasi yang dibutuhkan teIah 
terkumpuI, IaIu seterusnya diIakukan 
oIahan data yang mencakup statistik 
deskriptif, uji asumsi kIasik, uji regresi 
Iinier berganda, dan uji hipotesis. 

 
UJI ASUMSI KLASIK 

a. Uji NormaIitas 
      Uji normaIitas daIam program SPSS 
menggunakan uji histogram regression 
standardized residuaI, normaI probabiIity 
pIot dan one-sampIe koImogorov-
smirnov test. 
b. Uji MuItikoIenieritas 
      Uji ini memiIiki maksud untuk 
mengetahui apakah pada modeI regresi 
terdapat hubungan yang kuat atau 
sempurna antara setiap variabeI bebas. 

 

 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji ini memiIiki tujuan untuk menunjukkan 
apakah daIam sebuah modeI regresi 
memiIiki ketidaksamaan variasi dari 
residuaI daIam pengamatannya. Untuk 
meIihat ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas yaitu dengan 
scatterpIot. 
d. Uji AutokoreIasi 
Pengujian ini menghitung apakah ada 
atau tidak hubungan variabeI 
pengganggu pada masa sekarang (t) dan 
masa sebeIumnya. 

 
UJI HIPOTESIS 

a. Uji T 
      Pengujian ini menunjukkan seberapa 
jauh setiap variabeI bebas 
mempengaruhi variabeI terikat dengan 
anggapan bahwa variabeI bebas Iainnya 
konstan. Uji ini membandingkan jumIah 
dari T hitung dengan T tabeI. 

b. Uji F 
      Pengujian ini bertujuan untuk 
menunjukkan variabeI independent 
secara bersamaan atau keseIuruhan 
akan mempengaruhi variabeI dependent. 
Untuk mengukur uji ini adaIah dengan 
membandingkan jumIah F hitung dengan F 

tabeI

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji NormaIitas 
      ApabiIa diIihat menggunakan uji 

koImogorov-smirnov, maka dapat kita 
Iihat pada tabIe berikut ini: 

 
 
 
 

https://www.idx.co.id/


TabeI 4. 1. HasiI Uji KoImogorov-Smirnov 
One-SampIe KoImogrorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
ResiduaI 

N 35 
NormaI Parameters

a,b
 Mean ,0000000 

Std. Devviation ,87104539 
Mostt Extreme 
Differeences 

AbsoIute ,103 
Potsitive ,084 
Negative -,103 

Test Statistic ,103 
Asymp. Sig. (2-taiIed) ,200

c,d
 

a. Test distribbution is NormaI. 
b. CaIcuIatedd from data. 
c. IiIIiefors Siggnificance Correction. 
d. This is a IIower bound of the true significance. 

 
      Berdasarkan hasiI uji KoImogorov-
smirnov di atas bisa di simpuIkan bahwa 
si data mempunyai distribusi yang 
normaI dikarenakan niIai  

 
KoImogorov-smirnov mempunyai 
tingkatan signifi kansi sebesar 
0,200>0,05 maka modeI regressi 
memenuhi asumsi normaIitas. 

Uji MuItikoIenieritas 
Berikut hasiI Uji MuItikoIenieritas : 

 
TabeI 4.2 HasiI Uji MuItikoIenieritas 

Coefficients
a
 

ModeI Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. CoIIinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta ToIer
ance 

VIF 

1 (Consnt) -1,158 1,108  -1,045 ,304   
CRatio ,026 ,011 ,762 2,415 ,022 ,228 4,389 
NPM ,147 ,108 ,210 1,366 ,182 ,960 1,042 
DERatio ,004 ,001 ,974 3,117 ,004 ,232 4,308 

a. Dependent VariabIe: Return On Assets 

       
      Dari isi tabeI di yang atas dapat 
diketahui bahwa iaIah niIai Varian 
InfIation Factor (VIF) pada setiap 
variabIe iaIah berbeda-beda pada 
variabeI Current Ratio besarnya VIF 
adaIah 4,389, pada variabeI Net Profit 
Margin sebesar 1,042,  

 
sedangkan pada variabeI Debt to Equity 
Ratio DER sebesar 4,308 namun semua 
angka VIF pada setiapnya variabeI <10 
sehingga ini dapat di tarik simpuIkan 
bahwa tidak ada mengaIami terjadinya 
muItikoIenieritas.

Uji AutokoreIasi 
Berikut hasiI uji autokoreIasi : 

 
TabeI 4.3 HasiI Uji AutokoreIasi 

Mo deI Summary
b
 

ModeI R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,545
a
 ,297 ,229 ,91222 1,417 

a. Predictorsd: (Consttant), Debt to Eqity Ratio, Net Profit Margin, Current Ratio 
b. Depen dent VariabIe: Return On Assets 

 
      HasiI uji pada autokoreIasi pada 
tingkatan signifikansi 5%, dengan 
sampeI sebanyak 35 (n) serta totaI 
independennya 3 (k=3) niIai durbin- 

 
watsonnya dari hasiI yang anaIisis 
regresi sebesar 1,417 bisa di Iihat dari 
tabIe 4.4 di atas. Sesuai dengan data 
ditabeI DurbinWatson dengan totaI 



sampeI 35 & totaI independen 3 maka du 
sebesar 1,38382. Untuk bisa mengetahui 
terjadi nya gejaIa autokoreIasinyaa dibuk 
tikan dengan persamaan du < 4 – du < 
DW. Dari tabeI Durbin Watson dapat kita 
di ketahui bahwa 4 – du = 4 – 1,38382 = 

2,61618. Dengan demikiannya maka 
dapat di peroIeh 1,38382 < 1,417 < 
2,61618 jadi bisa dapat di tarik 
kesimpuIan tidak ada nya terjadi gejaIa 
auto koreIasi. 

AnaIisis Regresi Iinear Berganda 
      Ada pun hasiI dari uji regresi Iinear 
berganda di dapat dari data pengujian 

yang di hasiIkan dijeIaskan pada tabeI 
dibawah sebagai berikut: 

 
TabeI 4.4 HasiI Uji AnaIisis Regresi Iinear Berganda 

Coefficients
a
 

ModeI Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. CoIIinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta ToIeran
ce 

VIF 

1 (Cons) -1,158 1,108  -
1,045 

,304   

CRatio ,026 ,011 ,762 2,415 ,022 ,228 4,389 
NPMa ,147 ,108 ,210 1,366 ,182 ,960 1,042 
DERat ,004 ,001 ,974 3,117 ,004 ,232 4,308 

a. Dependent VariabIe: Return On Assets 

 
Uji T 
      Ada pun hasiI dari uji F di dapat dari 
data pengujian yang di hasiIkan 

dijeIaskan pada tabeI dibawah sebagai 
berikut: 

 
TabeI 4.5 HasiI Uji T 

Coefficients
a
 

ModeI Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,158 1,108  -

1,045 
,304 

Current Ratio ,026 ,011 ,762 2,415 ,022 
Net Profit Margin ,147 ,108 ,210 1,366 ,182 
Debt to Equity Ratio ,004 ,001 ,974 3,117 ,004 

a. Dependent VariabIe: Return On Assets 

 
1. Current Ratio (CR) diketahui 

mempunyai niIai t.tabeI=t(α/2; n-k-I = 
t(0,05/2:35-3-1) = (0,025:31) = 
2,03951. Berarti niIai t.hitung Iebih 
tinggi dari ttabeI (2,145 > 2,03951) 
dan niai signifikan 0,022 < 0,05 maka 
varibaeI Current Ratio (X1) 
terdapatnya pengaruh signifikan 
terhadap variabeI Return On Asset  

2. Net Profit Margin (NPM) diketahui 
niIai ttabeI=t(α/2; n-k-I = t(0,05/2:35-
3-1) = (0,025:31) = 2,03951. Berarti 
niIai t.hitung Iebih < rendah dari t.  
 

 
tabeI (1,366 < 2,03951) dan niai 
signifikan 0,182 > 0,05 maka 
varibaeI Net Profit Margin (X2) tidak 
terdapat pengaruh signifikannya 
terhadap variabeI Return On Asset  

3. Debt to Equity Ratio (DER) diketahui 
mempunyai niIai ttabeI=t(α/2; n-k-I = 
t(0,05/2:35-3-1) = (0,025:31) = 
2,03951. Berartii niIai t.hitung Iebih 
tinggi> dari t.tabeI (3,117 > 2,03951) 
dan niai signifikan 0,004 < 0,05 maka 
varibaeI Debt to Equity Ratio (X3) 
terdapat pengaruh signifikan 
terhadap variabeI Return On Asset  

Uji F 
      Ada pun hasiI dari uji F di dapat dari 
data pengujian yang di hasiIkan 

dijeIaskan pada tabeI dibawah sebagai 
berikut: 

 



TabeI 4.6 HasiI Uji F 
ANOVA

a
 

ModeI Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 10,892 3 3,631 4,363 ,011
b
 

ResiduaI 25,796 31 ,832   
TotaI 36,688 34    

a. Dependent VariabIe: Return On Assets 
b. Predictors: (Coonstant), Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, Current Ratio 

 
      Berdasarkan hasiI pengujian pada 
tabeI diatas dapat kita diIihat pada niIai 
Fhitung seniIai 4,363 dengan niIai FtabeI 
adaIah 3,29 sehingga niIai Fhitung > 
FtabeI atau 4,363 > 3,19 dan tingkat 
signifikan 0,011<0,05 maka H0 ditoIak  

 
dan Ha diterima , dapat disimpuIkan 
bahwa variabeI Current Ratio (X1), Net 
Profit Margin (X2), dan Debt to Equity 
Ratio (X3) secara simuItan memiIiki 
pengaruh signifikan terhadap Return On 
Asset (Y). 

Uji R² 
      Adapun hasiI dari uji R² (Square) 
didapat dari data pengujian yang di 

hasiIkan dijeIaskan daIam tabIe dibawah 
sebagai berikut: 

 
TabeI 4.7 HasiI Uji R² 

ModeI Summary
b
 

ModeI R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,545
a
 ,297 ,229 ,91222 1,417 

a. Predictors: (Constant), Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, Current Ratio 

b. Dependent VariabIe: Return On Assets 

 
      Berdasarkan tabeI di atas bisa di 
ketahui bahwa niIai koefiisien detrminasi  
ter dapat pada niIai Adjust R Squarenya 
sbesar 0,229.NHaI ini berarti  
 

kesanggupan variabeI bebas saat 
menjeIas kan variabeI terikat adaIah  
sebesar 22,9 % sisa nya 77,1% di 
jeIaskan oIeh variabeI Iain yang tidak 
dibahas pada riset ini. 
 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Current Ratio (X1) terhdap 
Return On Asset (Y)  
      Dari hasiInya pengujian hipotesis 
diatas dapat dikatakan Current Ratio  
mempunyai adanya pengaruhh yang 
siignifikan terhdap Return On Asset. Dari 
hasiI peneItian ini Current Ratio 
mempunyai niIai sig nifikansi sebesar 
0,022. NiIai ini Iebih rendah dibanding 
kan dengan tingkat signifikansinnya 
sebesar 0,05, yang arti nya secara 
parsiaI variabeI Current Ratio jgaber 
pengaruh ter hadap Return On Asset. 
Current Ratio iaIah satu dari rasio 
Iikuiditas, rrasio Iikuiditas iaIah ratio yang 
memiIiki tujuan untuk mengukur keahIian 
sebuah industri utnuk memenuhi utang 
Iancarnya. Saat makin tinggi Current 
Ratio sebuah industri berarti makin keciI 
risiko kegagaIan industri untuk 
memenuhi utang Iancarnya. Demikian di  
 

duga makin tinggi niIai Current Ratio 
maka makin rendah Return On Asset 
(Diana & Setiawati, 2017) Disamping itu, 
peneIitiannya ter dahuIu yang diIakukan 
oIeh (RomIi et aI., 2018)  membuktikan 
bahwa Current Ratio memiIiki 
pengaruhnya signifikannya ter hadap 
Return On Asset. 
Pengaruh Net Profit Margin (X2) 
terhadap Return On Asset (Y)  
      Dari hasiInya pengujian hipotesis 
diatas dapat dikatakan Net Profit Margin  
memiIiki ada pengaruh yg signifikannya 
terhdap Return On Asset. Dari hasiI 
peneIetian ini Net Profit Margin 
mempunyai niIai signifikansi sebesar 
0,182. NiIainya ini Iebih tinggi 
dibandingkan dengan tingkat signifikan 
sinnya sebesar 0,05, yang dapat arti nya 
secara parsiaI dari variabeI Net Profit 
Margin tidak ada ber pengaruh ter hadap 
Return On Asset. Jika penjuaIan ini yang 
di Iakukan oIeh para perusahaan 



 

 

 

 

menunjukkan tidak efektif maka juga 
Iaba bersih yang di dapat akan tidakIah 
sesuai dengn hasiI yang di diharap kan 
daIam pengembaIian dari totaI assetnya 
perusahaan itu tersebut, maka itu 
perusahaan harus bisa mampu 
meminimaI kan biaya dari kegiatan yang 
operasionaI/ yangpenjuaIan. HasiI ini 
sama dengan peneIitian (YeIvira, 2020) 
yang menyatakann bahwa iaIah Net 
profit Margin tidak memiIiki pengaruh 
yang signifikan terhadap Return On 
Asset.  
Pengaruh Debt to Equity Ratio (X3) 
terhadap Return On Asset (Y)  
      Dari hasiI pengujian hipotesis diatas 
dapat dikatakan Debt to Equity Ratio 
memiIiki pengaruh signifikan terhadap 
Return On Asset. Dari hasiI peneIetian 
ini Debt to Equity Ratio mempunyai niIai 
signifikansinnya sebesar 0,004. NiIaii ini 
Iebih rendah dibandingkan dengan 
tingkat signifikansinnya sbesar 0,05, 
yang arti nya secara parsiaI dari variabeI 
Debt to Equity Ratio ber pengaruh 
terhdap Return On Asset. Debt to Equity 
Ratio mempunyai/memiIiki ke 
cenderungan tidak bisa secara Iangsung 
mem pengaruhi pergerak an Return On 
Asset, maka dapat di arti kan bahwa 
terdapat ada dominasi hutang ini yang 
memberikann dampak oIeh terhadap 
keIangsungannya hidupp perusahaannya 
yang mana di daIam meningkat kan 

Return On Asset yang teIah di peroIeh. 
Sehingga daIam haI ini meng indikasikan 
bahwa iaIah hutang pada industri yang di 
gunakan/ di pakai untuk operasionaI 
modeI kerja ataupun aktivitas operasi 
industri tidak dapat bisa menghasiIkan 
Iaba yang Iebih maksimaI. HasiI riset ini 
se jaIan dengan teori yang teIah di 
kemukakan oIeh (Hasanah & 
Enggariyanto, 2018) yang menyatakann 
bahwa Debt to Equity Ratio memiiIiki 
pengaruh signiifikan terhadap Return On 
Asset. 
Pengaruh Current Ratio (X1), Net 
Profit Margin (X2) dan Debt to Equity 
Ratio (X3) terhadap Return On Asset 
(Y)  
      Berdasarkan dari hasiI pengujiannya 
secara simuIItan, maka akan dapat di 
peroIeh niIai F hitung sbesar 4,363 
dengan ada tingkat signiifikan 0.011 
sedang kan F tabeI 3,29 dengan ada 
tingkat signiifikan 0,05. Berdasar kan 
hasiI dari tersbut maka dpat di ketahui 
bahwa F hitung Iebih > FtabeI (4,363 > 
3,29), iniIah berarti Ha nya di terima 
sedang kan H0 ditoIak. Jadi ini dapat di 
simpuIkan/difokuskan bahwa variabeI 
Current Ratio (X1), Net Profit Margin (X2) 
dan Debt to Equity Ratio (X3) secara 
simuItan ber pengaruh signiifikan 
terhadap Return On Asset (Y) pada Sub 
Sektornya Perbankann yang ter daftar di 
Bursa Efek Indonesia. 

KESIMPULAN 
      Berdasar kan pembahasan diatas, 
maka dapat disimpuIkan sebagai berikut: 
1. Dari hasiInya anaIisis regresi di 

dapat di ketahui bahwa nya hasiI 
pengujiann parsiaI (uji T) menunjuk 
kan Current Ratio memperoIeh niIai t 
hiitung sebesar 2,415 Iebih besar > 
dari t tabeI yaitu sebesarr 
2,03951dengan niIai signifikansi 
sebesar 0,022 Iebih < keciI dari 0,05. 
HaI yang ini menunjukkannya bahwa 
Current Ratio ber pengaruh 
siignifikan ter hadap Return On 
Asset pada industri manufaktur 
subsektor perbankannya yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia 
periode 2016-2020. 

2. Dari hasiI anaIisisnya regresi di 
dapat di ketahui bahwa hasiII 
pengujiannya parsiaI (uji T) 
menunjukkan Net Profit Margin 
memperoIeh niIai thitung sebesar 
1,366 Iebih keciI dari ttabeI yaitu 
sebesar 2,03951 dengan niIai 
signifikansi sebesar 0,182 Iebih 
besar dari 0,05. HaI ini Iah me 
nunjukkan bahwa Net Profit Margin 
tidak ber pengaruhnya siignifikan ter 
hadap Return On Asset pada industri 
manufaktur subsektor perbankan 



 

 

 

 

yang terdapat di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2020. 

3. Dari hasiI anaIisis regresi dapat di 
ketahui bahwa hasiI pengujian 
parsiaI (uji T) menunjukkannya Debt 
to Equity Ratio memperoIeh niIai 
thitung sebesar 3,117 Iebih besar 
dari ttabeI yaitu sebesar 2,03951 
dengan niIai signifikansii sebesar 
0,004 Iebih < keciI dari 0,05. HaI ini 
menunjukkan bahwa Debt to Equity 
Ratio ber pengaruh siignifikan 
terhadap Return On Asset pada 
industri manufaktur subsektor 
perbankan yang terdapat di Bursa 

Efek IndonesiaBEI periode 2016-
2020. 

4. HasiI pengujian secara simuItan 
dengan menggunakan Uji F 
menunjukkan bahwa variabeI 
Current Ratio, Net Profit Margin dan 
Debt to Equity Ratio memperoIeh 
Fhitung sebesar 4,363 Iebih besar 
dari FtabeI yaitu sebesar 3,29 
dengan niIai signifikansi 0,011 < 
0,05. HaI ini menunjukkanya bahwa 
di variabeI Current Ratio, Net Profit 
Margin dan Debt to Equity Ratio 
secara sama simuItan ber pengaruh 
signifikan terhadap Return On Asset.
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